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Pendahuluan seiring meningkatnya aktivitas manusia di kawasan
pesisir, berbagai permasalahan lingkungan mulai
Wilayah pesisir merupakan kawasan yang muncul, salah satunya adalah permasalahan
memiliki peran penting bagi kehidupan masyarakat, sampah. Sampah menjadi salah satu permasalahan
baik dari aspek ekologis, sosial, maupun ekonomi. yang  kerap  dihadapi  dalam  kehidupan
Desa Sambuli sebagai salah satu desa pesisir bermasyarakat. Berdasarkan data Kementerian
memiliki potensi sumber daya pantai yang Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), rata-
dimanfaatkan oleh masyarakat untuk berbagai rata timbulan sampah mencapai sekitar 175.000 ton
aktivitas, seperti perikanan, permukiman. Namun,
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setiap hari atau setara dengan kurang lebih 64 juta
ton per tahun (Sasoko, 2023).

Pengelolaan sampah menjadi isu krusial di
kawasan pantai Desa Sambuli karena wilayah
pesisir merupakan daerah yang sangat rentan
terhadap pencemaran. Sampah yang tidak
tertangani  dengan baik dapat mencemari
lingkungan laut, merusak estetika pantai, serta
mengganggu ekosistem pesisir. Keberadaan sampah
di kawasan pantai tidak hanya berdampak pada
lingkungan fisik, tetapi juga berpengaruh terhadap
kesehatan masyarakat dan keberlanjutan aktivitas
ekonomi masyarakat pesisir. Sumber sampah di
kawasan pantai Desa Sambuli berasal dari berbagai
aktivitas, baik dari masyarakat lokal maupun
aktivitas luar seperti pengunjung atau limpasan
sampah dari laut. Sampah yang terakumulasi di
pantai sering kali terbawa oleh arus dan gelombang
laut, sehingga memperparah kondisi kebersihan
kawasan pesisir. Apabila tidak dikelola dengan
baik, sampah-sampah tersebut akan terus
menumpuk dan menimbulkan permasalahan
lingkungan jangka panjang. Secara umum, jenis
sampah yang dihasilkan di kawasan pantai Desa
Sambuli dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu
sampah organik dan sampah anorganik. Sampah
organik yang ditemukan umumnya berasal dari
material alami seperti dedaunan, ranting pohon,
serta sisa-sisa makanan hasil aktivitas masyarakat.
Sampah jenis ini relatif mudah terurai, namun
apabila  jumlahnya berlebihan tetap dapat
mengganggu  kenyamanan dan  kebersihan
lingkungan pantai.

Sementara itu, sampah anorganik merupakan
jenis sampah yang paling dominan dan berpotensi
menimbulkan dampak serius bagi lingkungan
pesisir Desa Sambuli. Sampah anorganik yang
sering ditemukan antara lain plastik, botol dan
kaleng minuman, serta ban mobil. Sampabh jenis ini
sulit terurai secara alami dan dapat bertahan dalam
waktu yang sangat lama di lingkungan laut,
sehingga berpotensi membahayakan biota laut dan
merusak  ekosistem  pesisir.  Permasalahan
pengelolaan sampah di Desa Sambuli tidak hanya
berkaitan dengan jenis dan jumlah sampah, tetapi
juga dengan sistem pengelolaan yang belum
optimal. Keterbatasan sarana dan prasarana,
rendahnya kesadaran masyarakat, serta belum
adanya sistem pengelolaan sampah terpadu di
kawasan pantai menjadi faktor utama yang
menyebabkan permasalahan sampah terus berlanjut.
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Pengabdian ini menjadi penting karena pengelolaan
sampah yang efektif di kawasan pesisir Desa
Sambuli memerlukan pendekatan yang
berkelanjutan dan berbasis masyarakat. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan adalah pemilahan
sampah berdasarkan jenisnya, yaitu sampah organik
dan anorganik. Pemilahan ini menjadi langkah awal
yang penting dalam mengurangi volume sampah
yang berakhir di lingkungan pantai. Sampah
anorganik yang dihasilkan di kawasan pantai Desa
Sambuli memiliki potensi untuk diolah kembali
atau didaur ulang. Melalui proses daur ulang,
sampah anorganik dapat diubah menjadi produk
bernilai guna dan bernilai ekonomi, sehingga tidak
hanya mengurangi pencemaran lingkungan, tetapi
juga dapat memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat setempat.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam merumuskan strategi pengelolaan sampah
yang lebih efektif dan berkelanjutan di kawasan
pantai Desa Sambuli. Dengan adanya pengelolaan
sampah yang baik, diharapkan kualitas lingkungan
pesisir dapat terjaga, kesehatan masyarakat
meningkat, serta potensi kawasan pantai Desa
Sambuli dapat dimanfaatkan secara optimal dan
berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
partisipatif yang terintegrasi dalam program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Tematik di Desa Sambuli.
Metode pelaksanaan dirancang untuk mendorong
keterlibatan aktif masyarakat dalam seluruh
rangkaian kegiatan, mulai dari tahap perencanaan,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Kegiatan ini
bertujuan  untuk  meningkatkan  kesadaran
masyarakat terhadap permasalahan lingkungan
sekaligus mengembangkan keterampilan dalam
mengolah sampah ban mobil menjadi produk meja
yang memiliki nilai ekonomi.

1. Tahap Perizinan dan Koordinasi Awal

Kegiatan diawali dengan proses pengurusan
izin serta koordinasi dengan pihak Kelurahan Desa
Sambuli. Tim KKN Tematik melakukan pertemuan
dengan lurah, aparat desa, dan tokoh masyarakat
guna menyampaikan tujuan serta rencana
pelaksanaan kegiatan pengabdian. Pada tahap ini
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juga dilakukan penyesuaian jadwal kegiatan dan
penetapan lokasi pelaksanaan agar selaras dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat setempat.

2. Tahap Sosialisasi dan Peningkatan Partisipasi
Masyarakat

Sosialisasi dilakukan melalui pertemuan
langsung di balai desa lokasi yang mudah diakses
oleh masyarakat, dengan melibatkan perangkat
desa, pemuda, mahasiswa KKN Tematik serta
masyarakat pesisir. Pada tahap ini disampaikan
informasi mengenai permasalahan sampah ban
mobil sebagai salah satu sumber sampah anorganik
di wilayah pesisir serta peluang pemanfaatannya
sebagai produk kreatif yang bernilai estetika dan
ekonomi.

3. Tahap Persiapan Sarana dan Bahan

Tahap persiapan mencakup pengumpulan bahan
utama berupa ban mobil bekas yang diperoleh dari
lingkungan sekitar Desa Sambuli. Selain itu,
disiapkan pula bahan pendukung seperti batu
karang lepas yang tidak merusak ekosistem, kaca
sebagai penutup meja, perekat, serta berbagai
peralatan kerja, seperti alat potong dan bor.
Kegiatan persiapan ini dilakukan bersama
masyarakat guna  menambah  pengetahuan
masyarakat setempa terhadap program.

4. Tahap Pelatihan dan Demonstrasi Teknis

Kegiatan utama dimulai dengan
pelaksanaan pelatihan dan demonstrasi pembuatan
meja berbahan ban mobil bekas. Tim KKN Tematik
memberikan penjelasan teknis terkait tahapan
pembuatan, mulai dari proses pembersihan ban,
pengisian ban dengan batu karang, pemasangan
kaca, hingga proses penyelesaian  akhir.
Demonstrasi  dilakukan secara langsung agar
peserta dapat memahami setiap tahapan dengan
baik.

5. Tahap Praktik Pembuatan oleh Masyarakat

Setelah kegiatan demonstrasi, masyarakat
Desa Sambuli dilibatkan secara langsung dalam
praktik pembuatan meja. Peserta dibagi ke dalam
beberapa kelompok kecil untuk mempermudah
proses pendampingan. Tingginya partisipasi
masyarakat terlihat dari keterlibatan aktif peserta
dalam setiap tahapan, mulai dari pengolahan bahan
hingga perakitan produk akhir.
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6. Tahap Pendampingan dan Penguatan Kapasitas
Pada tahap ini, tim KKN Tematik
memberikan pendampingan secara berkelanjutan
selama proses pembuatan produk. Pendampingan
bertujuan untuk memastikan teknik pembuatan
dilakukan dengan benar, aman, serta menghasilkan
produk yang layak dan berkualitas. Selain itu,
masyarakat juga diberikan arahan terkait
pengembangan desain dan pemilihan material agar
produk memiliki daya tarik dan nilai jual yang lebih

tinggi.

7. Tahap Pengenalan Aspek Nilai Ekonomi Produk
Masyarakat diberikan pemahaman

mengenai potensi ekonomi dari meja yang

dihasilkan melalui pemanfaatan ban mobil bekas.
Materi yang disampaikan meliputi cara penentuan
harga, teknik pengemasan produk, serta strategi
pemasaran, baik secara langsung di tingkat lokal
maupun melalui pemanfaatan media sosial. Tahap
ini diharapkan mampu mendorong masyarakat
untuk mengembangkan produk sebagai sumber
pendapatan alternatif.

Seluruh rangkaian kegiatan
didokumentasikan dalam bentuk foto dan video
sebagai bahan pendukung laporan KKN Tematik
dan pengabdian kepada masyarakat. Dokumentasi
tersebut juga dapat dimanfaatkan sebagai media
publikasi dan referensi untuk pelaksanaan kegiatan

serupa di masa mendatang. Sebagai upaya
keberlanjutan, tim KKN Tematik mendorong
masyarakat Desa Sambuli untuk membentuk

kelompok atau komunitas pengelola sampah
kreatif. Tahap tindak lanjut ini bertujuan agar
kegiatan pemanfaatan ban mobil bekas dapat terus
dikembangkan setelah program KKN Tematik
berakhir, sehingga mampu memberikan manfaat
jangka panjang bagi kelestarian lingkungan dan
peningkatan ekonomi masyarakat pesisir Desa
Sambuli.

Hasil dan Pembahasan

Limbah yang Dberasal dari aktivitas
masyarakat, kegiatan industri, serta sampah yang
terbawa oleh arus laut terus mengalami akumulasi
di kawasan pesisir. Kondisi ini menyebabkan
pencemaran lingkungan yang berdampak negatif
terhadap kualitas perairan, mengancam
keberlanjutan ekosistem laut, serta berpotensi
menimbulkan risiko bagi kesehatan manusia yang
bergantung pada sumber daya pesisir.
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Permasalahan tersebut diperparah oleh
keterbatasan sistem pengelolaan sampah di wilayah
pesisir, terutama di daerah-daerah terpencil.
Kurangnya infrastruktur, rendahnya kesadaran
masyarakat, serta minimnya program pengelolaan
limbah  yang  berkelanjutan ~ menyebabkan
penanganan sampah pesisir belum berjalan secara
efektif. Akibatnya, sampah sering kali dibiarkan
menumpuk di lingkungan pesisir atau langsung
dibuang ke laut, sehingga memperburuk tingkat
pencemaran dan menurunkan kualitas lingkungan
serta estetika kawasan pesisir.

Meskipun sering dianggap sebagai limbah
yang tidak bernilai, sampah pesisir sebenarnya
memiliki potensi untuk dimanfaatkan kembali
menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi. Salah
satu solusi inovatif yang dapat diterapkan adalah
pengolahan sampah pesisir menjadi produk
kerajinan tangan yang kreatif dan memiliki nilai
jual (Siregar et al., 2024). Pendekatan ini tidak
hanya berkontribusi dalam mengurangi dampak
pencemaran lingkungan, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru, meningkatkan keterampilan
masyarakat pesisir, serta mendorong terciptanya
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan.

Pencemaran lingkungan akibat sampah dapat
diminimalkan melalui penerapan program 4R. Hal
ini sejalan dengan pernyataan Imam dkk. (2019),
konsep 4R yang meliputi reduce, reuse, recycle,

dan replace bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat dalam memilah dan
mengelola sampah guna menekan dampak

lingkungan yang ditimbulkan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah memanfaatkan
kembali sampah anorganik seperti plastic, karet ban
dan lain-lain dengan cara mengolahnya menjadi
produk yang memiliki nilai guna.

Kegiatan daur ulang sampah anorganik dapat
dikembangkan menjadi berbagai bentuk kerajinan
yang berpotensi menjadi alternatif peluang usaha.
Sampah plastik dapat diolah menjadi beragam
produk kreatif, seperti bros, tas belanja, dompet,
lampu hias, tempat pensil, keranjang, meja dan
berbagai produk lainnya. Dengan demikian,
pemanfaatan sampah anorganik tidak hanya
berkontribusi ~ dalam  menjaga  kelestarian
lingkungan, tetapi juga menghasilkan produk
kreatif yang memiliki nilai ekonomi tinggi.
Pemanfaatan  sampah  anorganik  berpotensi
membuka peluang usaha baru serta mendorong
berkembangnya inovasi dalam kegiatan daur ulang

dan pengelolaan limbah. Perkembangan teknologi
dan metode produksi yang inovatif dapat
menciptakan kesempatan kerja baru sekaligus
meningkatkan daya saing ekonomi suatu daerah
(Miswar dkk., 2023).

Sampah anorganik di kawasan pesisir Desa
Sambuli, khususnya ban mobil bekas, merupakan
salah satu jenis sampah yang sulit terurai dan
memiliki  potensi dampak lingkungan yang
signifikan. Ban mobil yang terbuang di lingkungan
pantai tidak hanya merusak estetika kawasan
pesisir, tetapi juga berpotensi menjadi sumber
pencemaran karena kandungan bahan kimia di
dalamnya yang sulit terdegradasi secara alami.

Keberadaan ban mobil bekas di kawasan
pesisir Desa Sambuli sering kali disebabkan oleh
kurangnya sistem pengelolaan sampah yang
terintegrasi serta rendahnya pemanfaatan kembali
sampah anorganik. Ban-ban bekas tersebut kerap
dibiarkan menumpuk di sekitar pantai dan
pemukiman warga sehingga memperburuk kondisi
estetik lingkungan pesisir

Pemanfaatan ban mobil bekas sebagai bahan
dasar pembuatan produk kreatif menjadi salah satu
alternatif solusi dalam mengurangi pencemaran
lingkungan pesisir Desa Sambuli. Pendekatan ini
tidak hanya berfokus pada pengurangan volume
sampah, tetapi juga pada upaya peningkatan nilai
guna dari sampah anorganik yang sebelumnya
dianggap tidak bernilai.

Salah satu bentuk pemanfaatan ban mobil
bekas yang berpotensi dikembangkan adalah
pembuatan produk meja hias. Ban mobil dapat
dimodifikasi dan diolah secara kreatif dengan
mengisi bagian dalamnya menggunakan batu-batu
karang yang memiliki nilai estetika tinggi. Batu
karang yang dipilih dapat berasal dari material
lepas yang tidak merusak ekosistem, sehingga tetap
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan
pesisir.
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Gambar 1. Mengulzur diameter pada papan
lingkaran di atas ban bekas untuk menentukan
posisi kaki meja agar seimbang.

Penggunaan batu-batu karang yang memiliki
bentuk dan warna menarik memberikan nilai
estetika tambahan pada produk meja yang
dihasilkan. Selain itu, penambahan kaca pada
bagian atas meja berfungsi sebagai penutup
sekaligus elemen desain yang memperkuat kesan
modern dan fungsional. Kombinasi antara ban
mobil, batu karang, dan kaca menghasilkan produk
unik yang mencerminkan karakteristik wilayah
pesisir Desa Sambuli.

Gambar 2. mengisi bagian dalam ban bekas
dengan cangkang kerang atau batu hias

Produk meja berbahan dasar sampah ban
mobil ini memiliki potensi sebagai produk
kerajinan khas pesisir yang bernilai ekonomi.
Keunikan desain dan penggunaan material daur
ulang menjadikan produk ini memiliki daya tarik
tersendiri bagi konsumen, terutama wisatawan atau
masyarakat yang tertarik pada produk ramah
lingkungan dan bernuansa lokal.
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Gambar 3. Mengencangkan kaki kayu pada
papan lingkaran di atas ban mobil bekas
menggunakan alat bor/obeng listrik.

Pengembangan produk meja dari ban mobil
bekas juga dapat membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat pesisir Desa Sambuli. Melalui pelatihan
keterampilan dan pendampingan, masyarakat yang

dilibatkan  secara langsung dalam  proses
pengumpulan  bahan,  pengolahan,  hingga
pemasaran  produk. Hal ini  berpotensi

meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus

menumbuhkan  kesadaran akan  pentingnya
pengelolaan sampabh.
Selain  memberikan manfaat ekonomi,

pemanfaatan ban mobil bekas menjadi produk meja
juga berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan
pesisir. Dengan berkurangnya jumlah ban bekas
yang dibuang sembarangan, tekanan terhadap

lingkungan pantai dan laut dapat diminimalkan,
sehingga kualitas ekosistem pesisir Desa Sambuli
k.

ambar 4. kgiatan pengabdian atau pefatihan
daur ulang ban bekas menjadi barang berguna

Kegiatan daur ulang sampah ban mobil ini
juga dapat mendukung konsep ekonomi sirkular di
wilayah pesisir Desa Sambuli. Sampah yang
sebelumnya menjadi masalah lingkungan diubah
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menjadi sumber daya yang bernilai guna dan
bernilai jual, sehingga tercipta siklus pemanfaatan
sumber daya yang lebih berkelanjutan.

Dengan demikian, pemanfaatan sampah ban
mobil menjadi produk meja berbahan batu karang
dan kaca tidak hanya menjadi solusi pengelolaan
sampah anorganik, tetapi juga menjadi strategi
pemberdayaan masyarakat pesisir Desa Sambuli.
Inovasi ini diharapkan mampu memberikan
manfaat  ekologis dan  ekonomis  secara
berkelanjutan, serta menjadi contoh pengelolaan
sampah kreatif yang dapat diterapkan di kawasan
pesisir lainnya.

Kesimpulan

Kegiatan KKN Tematik di Desa
Sambuli berhasil meningkatkan keterampilan
masyarakat pesisir dalam mendaur ulang ban
mobil bekas menjadi produk meja estetis yang
bernilai ekonomi sekaligus mengurangi
pencemaran  lingkungan akibat sampah
anorganik. Kelebihan program ini terletak pada
pendekatan partisipatif yang tinggi dan
pemanfaatan bahan lokal yang mudah didapat

secara  mandiri. Meskipun  demikian,
keterbatasan waktu dan sarana pendukung
masih menjadi kekurangan dalam

mengoptimalkan variasi desain serta kualitas
akhir produk. Ke depannya, program ini
berpeluang besar untuk dikembangkan lebih
lanjut melalui pembentukan kelompok usaha
masyarakat, inovasi desain baru, dan perluasan
jaringan pemasaran.

Saran

Kegiatan pengabdian selanjutnya
disarankan dilaksanakan dengan durasi waktu yang
lebih panjang agar proses pendampingan kepada
masyarakat dapat dilakukan secara lebih optimal,
khususnya dalam meningkatkan kualitas produk
dan variasi desain. Selain itu, perlu disediakan
sarana dan peralatan pendukung yang lebih
memadai untuk menunjang efektivitas pelatihan.
Pengabdian lanjutan juga perlu memperkuat aspek
keberlanjutan melalui pendampingan pascakegiatan
agar keterampilan yang telah diberikan dapat terus
dikembangkan oleh masyarakat Desa Sambuli.
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